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Abstract. Norway's free education system has become an attractive model for many 

countries, including Indonesia. In Norway, primary and secondary education is provided 

free of charge, funded through high taxes as part of a social welfare model. The country 

invests approximately 6.5% of GDP in education, demonstrating a strong commitment to 

access to quality education for all citizens, including international students. The 

education system in Norway focuses on student-oriented learning, critical skills 

development, and support for all children, including those with special needs. On the 

other hand, the education system in Indonesia faces significant challenges, such as 

varying education costs, shorter duration of compulsory education, and quality gaps 

between schools in urban and rural areas. Despite efforts to increase access to education, 

there are still many children in remote areas who do not receive adequate education. 

Challenges in adopting a free education system in Indonesia include adequate budget 

allocation, infrastructure readiness, and public awareness. However, there are 

opportunities to improve the education system through support from the private sector, 

use of technology, and collaboration between government and society. Lessons from 

Norway, such as the importance of investment in education, government involvement, and 

a focus on education quality, can provide guidance for Indonesia in its efforts to create a 

better and quality education system. 
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Abstrak. Sistem pendidikan gratis di Norwegia telah menjadi model yang menarik bagi 

banyak negara, termasuk Indonesia. Di Norwegia, pendidikan dasar dan menengah 

disediakan tanpa biaya, didanai melalui pajak tinggi sebagai bagian dari model 

kesejahteraan sosial. Negara ini menginvestasikan sekitar 6,5% dari PDB untuk 

pendidikan, menunjukkan komitmen yang kuat terhadap akses pendidikan berkualitas 

bagi semua warga negara, termasuk mahasiswa internasional. Sistem pendidikan di 

Norwegia berfokus pada pembelajaran yang berorientasi pada siswa, pengembangan 

keterampilan kritis, dan dukungan bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Di sisi lain, sistem pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan 

signifikan, seperti biaya pendidikan yang bervariasi, durasi wajib belajar yang lebih 

pendek, dan kesenjangan kualitas antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan. 

Meskipun ada upaya untuk meningkatkan akses pendidikan, masih banyak anak di daerah 

terpencil yang tidak mendapatkan pendidikan yang memadai. Tantangan dalam 

mengadopsi sistem pendidikan gratis di Indonesia meliputi alokasi anggaran yang 

memadai, kesiapan infrastruktur, dan kesadaran masyarakat. Namun, terdapat peluang 

untuk meningkatkan sistem pendidikan melalui dukungan dari sektor swasta, 

pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. Pembelajaran 

dari Norwegia, seperti pentingnya investasi dalam pendidikan, keterlibatan pemerintah, 

dan fokus pada kualitas pendidikan, dapat memberikan panduan bagi Indonesia dalam 

upaya menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. 

Kata Kunci: Pendidikan Gratis, Norwegia, Indonesia, Kualitas Pendidikan, Akses. 

 

LATAR BELAKANG 

Sistem pendidikan di Norwegia dan Indonesia menunjukkan perbedaan yang 

kritis. Norwegia memiliki sistem pendidikan yang gratis dan berkualitas tinggi, didukung 

oleh investasi pemerintah yang besar. Pendidikan dasar dan menengah di negara ini tidak 

dikenakan biaya, sehingga semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang baik. Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam sistem pendidikannya, termasuk biaya yang bervariasi dan perbedaan 

kualitas antara daerah perkotaan dan pedesaan. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan 



akses pendidikan, banyak anak di daerah terpencil yang masih tidak mendapatkan 

pendidikan yang memadai. 

Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana Indonesia dapat 

mengadopsi elemen-elemen positif dari sistem pendidikan Norwegia. Tantangan yang 

dihadapi Indonesia, seperti alokasi anggaran yang memadai dan kesiapan infrastruktur, 

perlu diatasi agar pendidikan yang berkualitas dapat diakses oleh semua anak. Dengan 

mempelajari pengalaman Norwegia, Indonesia dapat menemukan cara untuk 

meningkatkan sistem pendidikannya melalui kerja sama antara pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta, serta memanfaatkan teknologi untuk menjangkau lebih banyak siswa. 

 

KAJIAN TEORITIS 

 Sistem pendidikan gratis di Norwegia berakar pada prinsip universalitas dan 

inklusi, yang merupakan ciri khas model Nordic. Pendidikan di Norwegia dirancang 

untuk memberikan akses yang setara kepada semua warga negara, tanpa mem perhatikan 

latar belakang ekonomi mereka. Hal ini tercermin dalam komitmen pemerintah untuk 

menyediakan pendidikan berkualitas yang didanai melalui pajak tinggi, yang menurut 

OECD, "Norwegia menginvestasikan sekitar 6,5% dari PDB-nya untuk pendidikan, yang 

merupakan salah satu yang tertinggi di dunia" (OECD, 2020: 12). Dengan pendekatan ini, 

Norwegia tidak hanya memastikan aksesibilitas pendidikan, tetapi juga menekankan pada 

kualitas dan relevansi pendidikan yang diberikan kepada semua siswa, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih terdidik 

dan produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka sebagai metode utama untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data. Tinjauan pustaka dilakukan dengan mengkaji 

berbagai sumber literatur, termasuk laporan pemerintah, artikel akademik, dan publikasi 

dari organisasi internasional seperti UNESCO dan OECD, yang membahas sistem 

pendidikan di Norwegia dan Indonesia. Melalui analisis dokumen ini, penelitian 

bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam model pendidikan 

kedua negara, serta mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi Indonesia 

dalam mengadopsi sistem pendidikan gratis. Dengan cara ini, penelitian ini berusaha 
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memberikan wawasan yang mendalam tentang praktik pendidikan yang efektif dan 

relevan, serta rekomendasi untuk perbaikan sistem pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pendidikan Gratis di Norwegia 

Norwegia dikenal dengan sistem pendidikan yang integral dan universal, yang 

menyediakan pendidikan gratis dari tingkat dasar hingga menengah, serta sebagian besar 

pendidikan tinggi. Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa semua warga negara 

memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas tanpa memandang latar 

belakang ekonomi mereka. Menurut Kementerian Pendidikan dan Penelitian Norwegia, 

Pendidikan dasar dan menengah di Norwegia adalah gratis dan wajib, yang 

mencerminkan komitmen negara untuk memberikan pendidikan yang setara bagi semua 

anak (Kementerian Pendidikan dan Penelitian, 2021: 5). 

Pendanaan pendidikan di Norwegia berasal dari pajak yang tinggi, yang 

merupakan bagian dari model kesejahteraan sosial negara tersebut. Pajak yang 

dikumpulkan digunakan untuk mendanai berbagai layanan publik, termasuk pendidikan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh OECD, Norwegia menginvestasikan sekitar 6,5% dari 

PDB-nya untuk pendidikan, yang merupakan salah satu yang tertinggi di dunia (OECD, 

2020: 12). Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah Norwegia memprioritaskan 

pendidikan sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi. 

Aksesibilitas pendidikan di Norwegia juga mencakup mahasiswa internasional, 

yang dapat belajar di universitas-universitas tanpa biaya kuliah. Meskipun mahasiswa 

internasional tetap harus menanggung biaya hidup, kebijakan ini menciptakan lingkungan 

akademis yang beragam dan integratif. Menurut laporan dari Universitas Oslo, Kebijakan 

pendidikan gratis bagi mahasiswa internasional telah menarik banyak pelajar dari seluruh 

dunia, meningkatkan keragaman dan kualitas pendidikan (Universitas Oslo, 2022: 8). 

Sistem pendidikan di Norwegia juga menekankan pada pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa, di mana metode pengajaran lebih interaktif dan praktis. Hal ini 

berbeda dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan berfokus pada ujian yang sering 

diterapkan di negara lain. Sebagaimana diungkapkan oleh Bjørndal dan Haug (2019), 

Pendekatan pendidikan di Norwegia berfokus pada pengembangan keterampilan kritis 

dan kreatif siswa, bukan hanya pada pencapaian akademis (Bjørndal & Haug, 2019: 15). 



Durasi wajib belajar di Norwegia berlangsung selama 10 tahun, yang mencakup 

pendidikan dasar dan menengah. Ini memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan sebelum memasuki 

dunia kerja atau pendidikan tinggi. Menurut laporan dari Kementerian Pendidikan, Wajib 

belajar selama 10 tahun memastikan bahwa semua anak memiliki kesempatan untuk 

mendapatkan pendidikan yang memadai (Kementerian Pendidikan dan Penelitian, 2021: 

7). 

Sistem pendidikan Norwegia juga berfokus pada inklusi dan keberagaman, 

dengan upaya untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus, mendapatkan dukungan yang diperlukan. Sebagaimana dinyatakan 

dalam laporan UNICEF, Norwegia berkomitmen untuk menyediakan pendidikan yang 

inklusif dan berkualitas bagi semua anak, tanpa terkecuali (UNICEF, 2021: 10). Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan di Norwegia tidak hanya tentang akses, tetapi juga 

tentang kualitas dan relevansi. 

Kesimpulannya, model pendidikan gratis di Norwegia menunjukkan bahwa 

investasi dalam pendidikan dapat menghasilkan masyarakat yang lebih terdidik dan 

produktif. Dengan dukungan pemerintah yang kuat dan fokus pada kualitas pendidikan, 

Norwegia telah berhasil menciptakan sistem pendidikan yang dapat menjadi contoh bagi 

negara lain, termasuk Indonesia. Seperti yang dinyatakan oleh OECD, Sistem pendidikan 

yang baik adalah investasi jangka panjang yang akan memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan ekonomi (OECD, 2020: 14). 

Perbandingan dengan Sistem Pendidikan di Indonesia 

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan Norwegia, terutama dalam hal biaya pendidikan. Di Indonesia, 

biaya pendidikan bervariasi tergantung pada jenis sekolah, baik negeri maupun swasta, 

serta lokasi geografis. Sekolah swasta sering kali mengenakan biaya yang cukup tinggi, 

yang dapat menjadi beban bagi banyak keluarga. Menurut laporan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Biaya pendidikan di sekolah swasta dapat 

mencapai 10 kali lipat dari biaya pendidikan di sekolah negeri, yang membuat akses 

pendidikan menjadi tidak merata (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022: 3). 
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Kurikulum dan metode pengajaran juga menjadi perbedaan utama antara kedua 

negara. Di Norwegia, pendekatan pengajaran lebih berfokus pada pembelajaran praktis 

dan interaktif, yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 

Sebaliknya, di Indonesia, metode pengajaran cenderung lebih terstruktur dengan 

penekanan pada ujian nasional sebagai tolok ukur keberhasilan. Menurut penelitian oleh 

Sari dan Rahman (2021), Sistem pendidikan di Indonesia masih terfokus pada hasil ujian, 

yang sering kali mengabaikan pengembangan keterampilan kritis dan kreatif siswa (Sari 

& Rahman, 2021: 45). 

Durasi wajib belajar juga menjadi perbedaan penting antara Norwegia dan 

Indonesia. Di Norwegia, wajib belajar berlangsung selama 10 tahun, mencakup 

pendidikan dasar dan menengah, yang memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. Di Indonesia, durasi wajib belajar hanya 

9 tahun, yang mungkin tidak cukup untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

di dunia kerja atau pendidikan tinggi. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik, Durasi 

wajib belajar yang lebih pendek di Indonesia dapat berkontribusi pada rendahnya tingkat 

pendidikan dan keterampilan di kalangan angkatan kerja (Badan Pusat Statistik, 2021: 

12). 

Selain itu, aksesibilitas pendidikan di Indonesia juga menjadi tantangan. 

Meskipun pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan akses pendidikan melalui 

program-program seperti Bantuan Siswa Miskin (BSM), masih banyak daerah, terutama 

di wilayah terpencil, yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas. Menurut UNICEF, Akses pendidikan di daerah terpencil di Indonesia masih 

menjadi masalah, dengan banyak anak yang tidak dapat melanjutkan pendidikan mereka 

(UNICEF, 2020: 8). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

meningkatkan akses, masih ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan. 

Kualitas pendidikan di Indonesia juga menjadi perhatian. Meskipun ada banyak 

sekolah yang berkualitas, masih ada kesenjangan yang menonjol antara sekolah di daerah 

perkotaan dan pedesaan. Menurut laporan dari World Bank, Kualitas pendidikan di 

Indonesia sangat bervariasi, dengan sekolah di daerah perkotaan sering kali memiliki 

sumber daya yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah di daerah pedesaan (World 

Bank, 2021: 20). Kesenjangan ini dapat mempengaruhi hasil pendidikan dan peluang 

siswa di masa depan. 



Sistem evaluasi dan penilaian di Indonesia juga berbeda dengan Norwegia. Di 

Norwegia, penilaian lebih berfokus pada perkembangan siswa secara keseluruhan, 

sementara di Indonesia, penilaian sering kali terfokus pada hasil ujian. Menurut penelitian 

oleh Hidayati (2022), Sistem penilaian di Indonesia yang terlalu menekankan pada ujian 

dapat menghambat kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran (Hidayati, 2022: 30). Ini 

menunjukkan perlunya reformasi dalam sistem penilaian untuk mendukung pembelajaran 

yang lebih holistik. 

Kesimpulannya, perbandingan antara sistem pendidikan di Norwegia dan 

Indonesia menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa kesamaan, terdapat perbedaan 

mendasar dalam hal biaya, kurikulum, durasi wajib belajar, aksesibilitas, kualitas 

pendidikan, dan sistem penilaian. Pembelajaran dari model pendidikan Norwegia dapat 

memberikan wawasan berharga bagi Indonesia dalam upaya meningkatkan sistem 

pendidikannya. Seperti yang dinyatakan oleh UNESCO, Pendidikan yang berkualitas 

adalah hak setiap anak, dan negara harus berkomitmen untuk menyediakan akses yang 

setara bagi semua (UNESCO, 2021: 15). 

Tantangan dan Peluang untuk Indonesia 

Mengadopsi sistem pendidikan gratis di Indonesia merupakan tantangan yang 

kompleks dan memerlukan perubahan besar dalam kebijakan pendidikan dan pendanaan. 

Salah satu tantangan utama adalah alokasi anggaran yang memadai untuk pendidikan. 

Menurut laporan dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi masalah pendanaan yang tidak memadai, 

yang mengakibatkan kualitas pendidikan yang bervariasi (Bappenas, 2021: 10). Tanpa 

adanya komitmen yang kuat dari pemerintah untuk meningkatkan anggaran pendidikan, 

implementasi sistem pendidikan gratis akan sulit tercapai. 

Kesiapan infrastruktur pendidikan juga menjadi faktor penting dalam mengadopsi 

sistem pendidikan gratis. Banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, 

masih kekurangan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas, buku, dan alat 

pembelajaran. Menurut laporan dari UNICEF, Infrastruktur pendidikan yang buruk di 

daerah terpencil menghambat akses dan kualitas pendidikan bagi anak-anak (UNICEF, 

2020: 5). Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur pendidikan harus menjadi 
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prioritas untuk memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari lokasi mereka, dapat 

menikmati pendidikan yang berkualitas. 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan gratis juga menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. Banyak orang tua di Indonesia masih menganggap 

pendidikan sebagai barang mahal dan tidak terjangkau, sehingga mereka enggan untuk 

mendukung kebijakan pendidikan gratis. Menurut penelitian oleh Supriyadi (2022), 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan gratis masih rendah, yang 

mengakibatkan kurangnya dukungan untuk kebijakan pendidikan yang lebih inklusif 

(Supriyadi, 2022: 22). Oleh karena itu, kampanye pendidikan dan sosialisasi yang efektif 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat pendidikan 

gratis. 

Selain tantangan, ada juga peluang besar untuk mengadopsi sistem pendidikan 

gratis di Indonesia. Salah satu peluang tersebut adalah dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk organisasi non-pemerintah dan sektor swasta, yang dapat berkontribusi dalam 

pendanaan dan pengembangan program pendidikan. Menurut laporan dari World Bank, 

Kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan aksesibilitas bagi semua anak (World Bank, 2021: 18). Dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada, Indonesia dapat mempercepat implementasi sistem 

pendidikan gratis. 

Peluang lain terletak pada potensi teknologi dalam pendidikan. Dengan kemajuan 

teknologi, pendidikan jarak jauh dan pembelajaran online dapat menjadi alternatif untuk 

meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. Menurut laporan dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat membantu 

menjembatani kesenjangan akses pendidikan di Indonesia (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2022: 15). Dengan memanfaatkan teknologi, Indonesia dapat menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih inklusif dan efisien. 

Pentingnya kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta juga 

tidak dapat diabaikan. Dukungan pemerintah yang kuat sangat penting untuk keberhasilan 

sistem pendidikan gratis. Menurut penelitian oleh Hidayati (2022), Keterlibatan semua 

pemangku kepentingan dalam pendidikan dapat menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberhasilan sistem pendidikan (Hidayati, 2022: 28). Dengan membangun kemitraan 



yang solid, Indonesia dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik bagi 

generasi mendatang. 

Kesimpulannya, meskipun ada tantangan yang kritis dalam mengadopsi sistem 

pendidikan gratis di Indonesia, terdapat juga peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dengan komitmen yang kuat dari pemerintah, investasi dalam 

infrastruktur, peningkatan kesadaran masyarakat, dan kerja sama antara berbagai pihak, 

Indonesia dapat bergerak menuju sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas. 

Seperti yang dinyatakan oleh UNESCO, Pendidikan adalah hak asasi manusia, dan setiap 

anak berhak mendapatkan akses pendidikan yang berkualitas (UNESCO, 2021: 12). 

Pembelajaran dari Norwegia untuk Kebijakan Pendidikan di Indonesia 

Sistem pendidikan di Norwegia memberikan banyak pelajaran berharga bagi 

Indonesia, terutama dalam hal pentingnya investasi dalam pendidikan. Norwegia telah 

menunjukkan bahwa alokasi anggaran yang signifikan untuk pendidikan dapat 

menghasilkan masyarakat yang lebih terdidik dan produktif. Menurut laporan OECD, 

Investasi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang (OECD, 2020: 22). Dengan 

meningkatkan anggaran pendidikan, Indonesia dapat menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih baik dan lebih inklusif. 

Keterlibatan pemerintah juga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan sistem 

pendidikan gratis di Norwegia. Pemerintah Norwegia secara aktif terlibat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan, memastikan bahwa semua anak 

memiliki akses ke pendidikan berkualitas. Sebagaimana dinyatakan oleh Kementerian 

Pendidikan Norwegia, Dukungan pemerintah yang kuat dan kebijakan yang konsisten 

adalah kunci untuk menciptakan sistem pendidikan yang efektif (Kementerian 

Pendidikan dan Penelitian, 2021: 8). Indonesia perlu mencontoh pendekatan ini dengan 

meningkatkan komitmen dan dukungan pemerintah terhadap pendidikan. 

Fokus pada kualitas pendidikan, bukan hanya kuantitas, juga merupakan pelajaran 

penting dari Norwegia. Di Norwegia, pendidikan tidak hanya diukur dari jumlah siswa 

yang lulus, tetapi juga dari kualitas pembelajaran yang diterima. Menurut laporan dari 

UNESCO, Kualitas pendidikan harus menjadi prioritas utama, karena pendidikan yang 

berkualitas akan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia kerja 
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(UNESCO, 2021: 14). Indonesia perlu mengalihkan fokus dari sekadar meningkatkan 

angka partisipasi pendidikan ke upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. 

Pendidikan berbasis kualitas juga mencakup pengembangan kurikulum yang 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Di Norwegia, kurikulum 

dirancang untuk mendorong keterampilan kritis dan kreatif siswa, yang sangat penting 

dalam dunia yang terus berubah. Menurut penelitian oleh Bjørndal dan Haug (2019), 

Kurikulum yang fleksibel dan berbasis kompetensi dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan (Bjørndal & 

Haug, 2019: 19). Indonesia dapat mengambil pelajaran dari pendekatan ini dengan 

merombak kurikulum yang ada agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. 

Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan juga sangat penting. Di Norwegia, 

orang tua dan komunitas diundang untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan, yang 

menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama. Menurut laporan dari 

UNICEF, Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (UNICEF, 2020: 11). Indonesia perlu mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung. 

Selain itu, Norwegia menunjukkan pentingnya pendidikan inklusif yang 

memberikan kesempatan kepada semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus. Menurut laporan dari Kementerian Pendidikan Norwegia, Pendidikan inklusif 

adalah prinsip dasar dalam sistem pendidikan kami, yang memastikan bahwa semua anak, 

tanpa terkecuali, mendapatkan pendidikan yang berkualitas (Kementerian Pendidikan dan 

Penelitian, 2021: 12). Indonesia dapat belajar dari prinsip ini dengan mengembangkan 

kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif bagi semua anak. 

Kesimpulannya, pembelajaran dari sistem pendidikan Norwegia dapat 

memberikan panduan berharga bagi Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan fokus pada investasi, keterlibatan pemerintah, kualitas pendidikan, 

relevansi kurikulum, partisipasi masyarakat, dan pendidikan menyeluruh, Indonesia dapat 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan lebih adil. Seperti yang dinyatakan 

oleh World Bank, Pendidikan yang berkualitas adalah fondasi untuk pembangunan sosial 

dan ekonomi yang berkelanjutan (World Bank, 2021: 25). 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Model pendidikan gratis di Norwegia menunjukkan bahwa investasi yang esensial 

dalam pendidikan dapat menghasilkan masyarakat yang lebih terdidik dan produktif. 

Dengan sistem yang inklusif dan aksesibilitas yang tinggi, Norwegia berhasil 

menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas bagi semua warganya. Pendanaan 

yang berasal dari pajak yang tinggi dan komitmen pemerintah untuk menyediakan 

pendidikan yang setara menjadi kunci keberhasilan sistem ini. Di sisi lain, Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal biaya pendidikan, aksesibilitas, dan 

kualitas, yang mengakibatkan ketidakmerataan dalam kesempatan belajar bagi anak-anak 

di berbagai daerah. 

Meskipun terdapat perbedaan yang mencolok antara sistem pendidikan di 

Norwegia dan Indonesia, ada banyak pelajaran berharga yang dapat diambil dari 

pengalaman Norwegia. Indonesia perlu fokus pada peningkatan anggaran pendidikan, 

pengembangan kurikulum yang relevan, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

pendidikan. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip yang telah terbukti efektif di Norwegia, 

Indonesia dapat bergerak menuju sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas, 

yang pada akhirnya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan 

perekonomian. 

Saran 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, pemerintah Indonesia 

disarankan untuk meningkatkan alokasi anggaran pendidikan dan memperbaiki 

infrastruktur sekolah, terutama di daerah terpencil. Selain itu, penting untuk melibatkan 

masyarakat dan orang tua dalam proses pendidikan agar tercipta rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab bersama. Dengan memanfaatkan teknologi dan menjalin kemitraan 

dengan sektor swasta, Indonesia dapat mempercepat implementasi sistem pendidikan 

yang lebih inklusif dan berkualitas, sehingga setiap anak memiliki kesempatan untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. 
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